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ABSTRAK 
Muchlasin,(2021) : Perbandingan Kedisiplinan Belajar Siswa Antara 
Jurusan Matematika Ilmu Alam Dan Ilmu-Ilmu Sosial 
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 
Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Bangun Purba 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
kedisiplinan belajar siswa Matematika Ilmu Alam dan kedisiplian belajar siswa 
Ilmu-Ilmu Sosial pada mata pelajaran pendidikan agama islam di sekolah 
menengah atas negeri 1 bangun purba. Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa 
muslim di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Bangun Purba. Sedangkan Objek 
dalam penelitian ini adalah perbandingan kedisiplinan belajar siswa antara jurusan 
Matematika Ilmu Alam dan Ilmu-Ilmu Sosial pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Mengah Atas Negeri 1 Bangun Purba. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa muslim kelas XI yang berjumlah 74 orang . 
ternik pengambilan sampel dalam penlitian ini adalah simpe jenuh yaitu tehnik 
penentuan sampel bila semua angota populasi digunakan sebagai sample. tehnik 
pengumpulan data padapenelitian ini adalah Angket, Dokumentasi, Observasi. 
Penelitian ini mengunakan analisis data secara kuantitatif dengan mengunakan 
analisis konparasi bivariate yaitu membandingkan dua variable atau lebih guna 
mengetahui adanya perbedaan atau tidak adanya perbedaan. Berdasarkan 
perolehan analisis data nilai 2,00  5,86 2,65 maka nilai tersebut to  lebih besar 
dari rtabel pada taraf signifikan 5% maupun 1% ini brarti Ha ( hipotesa alternatif ) 
diterima dan Ho ( hipotesa nihil ) di tolak. dari hasil analisis tersebut terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kedisiplinan belajar Siswa Matematika Ilmu 
Alam dengan kedisiplinan belajar Siswa Ilmu-Ilmu Sosial dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangun Purba. 
Yang artinya siswa Matematika Ilmu Alam lebih Disiplin dalam Belajar dari pada 
Siswa Ilmu-Ilmu Sosial di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangun Purba. 
 




Muchlasin, (2021): The Comparison of Learning Discipline between MIA 
and IIS Department Students on Islamic Education 
Subject at State Senior High School 1 Bangun Purba 
This research aimed at knowing whether there was a difference on learning 
discipline between Natural Science Mathematics and Social Sciences Department 
students on Islamic Education subject at State Senior High School 1 Bangun 
Purba.  The subjects of this research were Muslim students of State Senior High 
School 1 Bangun Purba, and the object was the comparison of learning discipline 
between Natural Science Mathematics and Social Sciences Department students 
on Islamic Education subject at State Senior High School 1 Bangun Purba.  All 
the eleventh-grade Muslim students were the population of this research, and they 
were 74 students.  Total sampling technique was used in this research.  
Questionnaire, documentation, and observation were the techniques of collecting 
data.  The data were analyzed quantitatively by using Bivariate comparative 
analysis—comparing two or more variables to know whether there was a 
difference or not.  Based on the data analysis, 2.00<5.86>2.65, so ro was higher 
than rtable at 5% and 1% significant levels, and it meant that Ha (alternative 
hypothesis) was accepted, and H0 (null hypothesis) was rejected.  Based on the 
analysis result, there was a significant difference on learning discipline between 
Natural Science Mathematics and Social Sciences Department students on Islamic 
Education subject at State Senior High School 1 Bangun Purba.  It meant that 
Natural Science Mathematics students were more disciplined in learning than 
Social Sciences students at State Senior High School 1 Bangun Purba. 




قسم الرياضيات والعلوم  تالميذالتعلم لدى (: مقارنة انضباط 0202، )مخلصين
التربية اإلسالمية  ةفي مادالطبيعية وقسم العلوم االجتماعية 
 باعون فوربا 2الحكومية المدرسة الثانوية ب
قسم تالميذ التعلم لدى اختالف انضباط معرفة إىل بحث ال اهدف هذي
املدرسة بالرتبية اإلسالمية  ةيف مادالرياضيات والعلوم الطبيعية وقسم العلوم االجتماعية 
املدرسة الثانوية بن و تالميذ مسلمأفراد هذا البحث . باعون فوربا 1احلكومية الثانوية 
قسم تالميذ علم لدى التمقارنة انضباط وأما موضوعه ف. باعون فوربا 1احلكومية 
املدرسة بالرتبية اإلسالمية  ةيف مادالرياضيات والعلوم الطبيعية وقسم العلوم االجتماعية 
، وبلغ 11مسلمني من الفصل تالميذ مجيع  هجمتمعو . باعون فوربا 1احلكومية الثانوية 
عندما يتم وهي ، أخذ العينات الكليةشخًصا. تقنية أخذ العينات هي  47عددهم 
تقنيات مجع البيانات هي االستبيان والتوثيق و . ةعينالاستخدام مجيع أفراد اجملتمع ك
لبيانات الكمي باستخدام حتليل املقارنة استخدم حتليل إن هذا البحث يواملالحظة. 
. بناءً معرفة وجود اختالف أو عدمهثنائي املتغري، وهو مقارنة متغريين أو أكثر من أجل ل
عين أن هذا ي 2،85< 5،68> 2،00القيمة  من يل البياناتعلى احلصول على حتل
الفرضية البديلة ٪، مما يعين أن 1٪ أو 5أمهية عند مستوى  جدولrمن  ىكب   to قيمة
كبري بني اختالف  التحليل، هناك هذا . من نتائج املبدئية مردودة فرضيةالمقبولة و 
يف قسم الرياضيات والعلوم الطبيعية وقسم العلوم االجتماعية تالميذ التعلم لدى انضباط 
قسم . مما يعين أن تالميذ باعون فوربا 1احلكومية املدرسة الثانوية بالرتبية اإلسالمية  ةماد
املدرسة قسم العلوم االجتماعية بأكثر انضباطًا يف التعلم من الرياضيات والعلوم الطبيعية 
 .فورباباعون  1احلكومية الثانوية 
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A. Latar Belakang 
Dalam dunia pendidikan disiplin merupakan salah satu alat pendidikan 
yang bersifat preventif (pencegah), maksudnya adalah untuk menjaga hal-hal 
yang dapat mengganggu atau mengahambat kelancaran proses pendidikan 
bisa dihindarkan.
1
Disiplin itu sendiri adalah kadar atau derajat kepatuhan 
siswa terhadap aturan atau ketentuan yang ada di sekolah.dengan demikian 
dapat di pahamikedisiplinan belajar merupakan  kadar atau derajat kepatuhan 
peserta didik terhadap peraturan-peraturan dan tata tertib sekolah untuk 
memperoleh kondisi yang lebih baik dengan menjadikan disiplin sebagai 
control penguasan diri yang dilakukan tanpa adanya paksaan.
2
. 
Sebagaimana dapat diketahui bahwa disiplin merupakan suatu sikap 
moral siswa yang terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan ketertiban 
berdasarkan acuan nilai moral. Siswa yang memiliki sikap disiplin akan 
menunjukkan ketaatan, dan keteraturan terhadap perannya sebagai seorang 
pelajar yaitu belajar secara terarah dan teratur. Dengan demikian siswa yang 
berdisiplin akan lebih mampu mengarahkan dan mengendalikan perilakunya. 
Disiplin memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia 
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terutama siswa dalam hal belajar. Disiplin akan memudahkan siswa dalam 
belajar secara terarah dan teratur. 
Dengan demikian peranan disiplin belajar sangat besar bagi siswa 
karena dengan disiplin belajar siswa akan mampu mengkondisikan dirinya 
untuk belajar sesuai dengan harapan masyarakat. Dengan disiplin, rasa malas 
dan rasa enggan akan dapat teratasi sehingga hal ini memungkinkan siswa 
untuk menacapai hasil belajar yang memuaskan.Untuk menanamkan 
disiplindalam kegiatan belajar, bisa juga di lakukan dengan Membiasakan 
hidup yang teratur dan mengerjakan pekerjaan sesuai dengan waktudan tempat 
yang telah tersedia. 
Pemikiran tentang peranan disiplin dalam pembelajaran seperti di 
ungkap di atas di dukung oleh hasil-hasil penelitian misalnya risnawati 
pasaribu yang menunjukkan hasil penelitiannya tentang kedisiplinan belajar 
yang menyebutkan bahwa Kedisiplinan belajar mempunyai peran penting di 
dalam proses pembelajaran. Siswa yang mempunyai disiplin belajar yang 
tinggi akan menunjukkan kesiapannya dalam mengikuti pelajaran kelas, 
mengerjakan tugas-tugas pekerjaan rumah dan memiliki kelengkapan belajar 
misalnya buku dan alat belajar lainnya. Sebaliknya siswa yang kurang disiplin 
belajar maka tidak menunjukkan kesiapan dalam mengikuti pelajaran, tidak 
mengerjakan tugas-tugas, suka membolos, tidak mengerjakan PR dan tidak 
memiliki kelengkapan belajar 
3
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Penelitian yang sama juga dihasilkan oleh Redmono Jasib Prasejo 
penelitian ini menunjukkan hasilnya yaitu disiplin adalah kadar atau derajat 
kepatuhan siswa terhadap aturan atau ketentuan yang ada di sekolah. jadi 
kedidsiplinan belajar adalah kadar atau derajat kepatuhan perta didik terhadap 
peraturan-peraturan dan tata tertip seklah untuk memperoleh kondidsi yang 
lebih baik dengan menjadikan disiplin sebagail kontrol penguasaan diri yang 
di lakukan tanpa adanya paksaan.
4
 
Penelitian yang sama juga dihasilkan oleh Ratih Prihatin Dui Jayanti 
penelitian ini menunjukkan hasilnya yang menjadi faktor-faktor untuk 
pembentukan sikap disiplin siswa antara lain seperti kesadaran diri pengikutan 
dan ketaatan, alat pendidikan, dan hukuman, sebagai upaya untuk 
menyadarkan, mengoreksi dan melursukan yang salah sehingga orang kembali 
pada perilaku yang sesuai dengan harapan, karena belajar dengan disiplin yang 




Penelitian yang sama juga dihasilkan oleh Ratih Prihatin Zuhaira Laily 
Kusuma menunjukkan hasilnya yaitu kedisiplinan belajar mempunyai peran 
penting dalam proses pembelajaran. Siswa yang mempunyai disiplin belajar 
yang tinggi akan menunjukan kesiapannya dalam mengikuti pelajaran kelas 
mengerjakan tugas-tugas pekerjaan rumah dan memiliki kelengkapan belajar 
misalnya buku, dan alat belajar lainnya sebaliknya siswa yang kurang disiplin 
belajar maka tidak menunjukkan kesiapan dalam mengikuti pelajaran, tidak 
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Sesuai dengan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pentingnya di 
terapkan kedisiplinan belajar di sekolah, karena Belajar dengan disiplin yang 
terarah akan dapat menghindarkan diri dari rasa malas dan menumbulkan rasa 
ingin siswa untuk belajar, karena itu terdapat pada faktor yang mempengaruhi 
sikap disiplin siswa yang  menimbulkan daya kemampuan belajar siswa,  
karna disiplin diatas juga kunci sukses dan keberhasilandan dengan disiplin 
seseorang yakin bahwa disiplin akan membawa manfaat yang dibuktikan 
puladengan tindakannya. uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 
belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dilihat dari hasil jurnal Zuhaira Laily Kusuma, Siswa yang mempunyai 
disiplin belajar yang tinggi akan menunjukan kesiapannya dalam mengikuti 
pelajaran kelas mengerjakan tugas-tugas pekerjaan rumah dan memiliki 
kelengkapan belajar misalnya buku, dan alat belajar lainnya sebaliknya siswa 
yang kurang disiplin belajar maka tidak menunjukkan kesiapan dalam 
mengikuti pelajaran, tidak mengerjakan tugas-tugas, suka membolos, tidak 
menegerjakan pekerjaan rumah, dan tidak  miliki kelangkapan belajar.
7
 Dari 
jurnal di atas dapat disimpukan bahwa siswa yang mempunyai sikap disiplin 
belajar dalam dirinya akan mendapatkan hasil belajar sesuai yang di harapkan 
sedangkan yang tidak disiplin dalam belajar tidak akan mendapatkan hasil 
belajar yang di harapkan atau bisa disebut juga dengan gagal dalam belajar 
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sekolah tidak hanya dituntut untuk memberi ilmu pengetahuan dalam 
ranah kognitif saja kepada setiap peserta didik. Tetapi sekolah juga harus bisa 
mendidik siswanya memiliki kemampuan dan pemahaman dalam ranah 
afektif dan psikomotornya, hal itu karena pada dasarnya ilmu pengetahuan 
yang diberikan dalam dunia pendidikan akan menjadi bekal yang begitu 
penting dalam kehidupan siswanya kelak. Tujuan sekolah di atas berlaku juga 
pada Pendidikan Agama Islam karna dalam Pendidikan Agama Islam tidak 
hanya mengembangkan ilmu pengetahuan ranah kognitif saja juga dengan 
harapan dapat mengembangkan pengetahuan dan pemahaman dalam ranah 
afektif dan psikomotornya. Pengembangan dua ranah ini sangat terkait 
dengan kedisiplinan belajar. tanpa adanya kedisiplinan belajar akan sulit 
untuk mencapai  dua ranah tersebut.  
Dari beberapa hasil pelitian tentang kidisiplinan belajar, dapat di 
simpukan bahwa disiplin belajar adalah sikap siswa yang terbentuk melalui 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai -nilai ketaatan, dan keteraturan 
nilai moral individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku perubahan 
berfikir, sikap, tindakan  dan standar sosial. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SMAN 1 
Bangun Purba yang terletak di jl. Jendral Sudirman Tangun, Kecamatan 
Bangun Purba, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau, di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Bangun Purba telah di berlakukan kedisiplinan belajar, dan 
menjalankan tata tertip belajar dalam kelas terutama dalam pembelajaran 





kedisiplinan siswa dalam belajar belum maksimal. Kondisi seperti ini 
setidaknya terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut 
1. Masih ada sebagian siswa jurusan Ilmu-Ilmu Sosial yang membolos 
ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung. 
2. Masih ada sebagian siswa jurusan Iimu-ilmu Sosial yang tidak 
menyelesaikan tugas sesuai waktu yang di tetapkan  
3. Masih ada sebagian siswa jurusan Matematika Ilmu Alam  yang meminta 
orang lain bekerja untuk dirinya pada saat proses pembelajaran . 
4. Masih ada sebagian siswa jurusan Matematika Ilmu Alam yang membuat 
keributan pada saat proses pembejaran  
Berdasarakan hasil uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul.:“Perbandingan Kedisiplinan Belajar Siswa antara 
Jurusan Matematika Ilmu Alam dan Iimu-Ilmu Sosial Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Bangun Purba” 
 
B. Penegasan istilah  
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul ini, maka perlu 
adanya penegasan istilah yaitu sebagai berikut: 
1. Kedisiplinan 
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta melalui proses 
latihan yang dikembangkan menjadi serangkaian prilaku yang di dalamnya 










Belajar secara sederhana didefinisikan sebagai aktivitas yang 
dilakukan oleh individu secara sadar untuk mendapatkan sejulah kesan 




3.  Kedisiplinan belajar  
Kedisiplinan belajar ialah usaha untuk menanamkan kesadaran 
pada setiap personal tentang tugas dan tanggung jawabnya agar menjadi 





C. Rumusan Masalah  
1. Identifikasi Masalah 
a. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan  kedisiplinan belajar siswa 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam antara siswa jurusan 
Matematika Ilmu Alam dengan siswa jurusan Ilmu-Ilmu Sosial?. 
b. Bagaimana kedisiplinan belajar siswa mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam siswa jurusan Matematika Ilmu Alam.? 
c. Bagaimana kedisiplinan belajar siswa mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam siswa jurusan Ilmu-Ilmu Sosial.? 
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2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan keterbatasan penulis, 
maka penelitian ini dibatasi pada kedisiplinan belajar siswa mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam antara siswa jurusan Matematika 
Ilmu Alam dengan siswa jurusan Ilmu-Ilmu Sosial. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
fokus penelitian yang penulis telah uraikan di atas, maka penelitian 
menentukkan rumusan masalah Apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan tentang kedisiplinan belajar siswa mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam antara siswa jurusan Matematika Ilmu Alam dengan siswa 
jurusan Ilmu-Ilmu Sosial. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
bertujuan untuk: 
a. Untuk mengetahui kedisiplinan belajar siswa mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam siswa jurusan Matematika Ilmu Alam. 
b. Untuk mengetahui kedisiplinan belajar siswa mata pelajaran 








2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan perkuliahan pada program 
Sarjana Strata Satu (S1) pada fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Suska Riau sekaligus sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan Islam (S. Pd). 
b. Bagi penulis, merupakan wahana untuk menambah wawasan 
keilmuan dan khasanah intelektual pemikiran pendidikan Islam serta 
menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat dari perkuliahan. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada Sekolah 
















A. Konsep Teoritis 
1. Pengertian Kedisiplinan  
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan ke 
dan akhiran–an menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disiplin 




Menurut Drs. Syaiful Bahri Djamarah dalam jurnal risnawati 
pasaribu disiplin belajar adalah belajar dengan teratur yang merupakan 
pedoman mutlak dan tidak bisa diabaikan oleh seseorang yang menuntut 
ilmu di sekolah ataupun di pondok pesantren
12
 
Menurut Arikunto, disiplin dikenal dengan dua istilah yang 
pengertiannya hampir sama tetapi pembentukan secara berurutan. Kedua 
istilah itu adalah disiplin dan ketertiban, ada juga yang menggunakan 
istilah siasat dan ketertiban.Ketertiban menunjuk pada kepatuhan 
seseorang dalam mengikuti peraturan dan tata tertib karena didorong oleh 
sesuatu dari luar misalnya karena ingin mendapat pujian dari 
atasan.Selanjutnya pengertian disiplin atau siasat menunjuk pada 
kepatuhan seseorang dalam mengikuti tata tertib karena didorong 
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kesadaran yang ada pada hatinya.Itulah sebabnya biasanya ketertiban itu 
terjadi dahulu, kemudian berkembang menjadi siasat.
13
 
Seseorang dikatakan menjalankan ketertiban jika orang tersebut 
menjalankan peraturan karena pengaruh dari luar misalnya guru, kepala 
sekolah, orang tua dan lain-lain. Sedang seseorang dikatakan bersiasat 
jika orang tersebutmenjalankan peraturan yang harus dijalankan dengan 
mengingat kepentingan umum dan juga kepentingan diri sendiri 
Menurut Soegeng Prijodatminto dalam bukunya Tulus Tu’u, 
pengertian Disiplin adalah “Sebagai yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilainilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban”.
14
 
Soegeng Prijodarminto, S.H. dalam buku Disiplin Kiat Menuju 
Sukses mengatakan “Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan 




Dari definisi disiplin diatas, dapat di simpulkan bahwa disiplin 
belajar adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar dan dengan secara 
sengaja, misalnya guru terhadap anak didiknya agar melakukan perbuatan 
disiplinsupaya tidak mengulangi pelanggaran yang pernah diperbuatnya 
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dalam proses belajar mengajar dalam rangka untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Tumbuhnya sikap kedisiplinan bukan merupakan peristiwa 
mendadak yang terjadi seketika.Kedisiplinan pada diri seseorang tidak 
dapat tumbuh tanpa adanya intervensi dari pendidik, dan itupun dilakukan 
secara bertahap, sedikit demi sedikit. 
Adapun menurut Rachman di dalam jurnal leli Siti Hardianti 
menyebutan pentingnya disiplin bagi para siswa sebagai berikut:  
a. Memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 
menyimpang. 
b. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 
lingkungan. 
c. Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukan peserta didiknya 
terhadap lingkungan. 
d. Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan 
individu lainnya.  
e. Menjauhi siswa melakukan hal-hal yang dilarang disekolah.. 
f. Mendorong siswa melakukanhal-hal yang baik dan benar.  
g. Peserta didik belajar dan bermanfaat baginya dan lingkungarmya.  





Dari definisi-definisi pentingnya disiplin bagi siswa tersebut dapat 
disimpulkan bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta melalui 
proses latihan yang dikembangkan menjadi serangkaian prilaku yang di 
dalamnya terdapat unsur-unsur ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, ketertiban 
dan semua itu dilakukan dengan penuh rasa tanggung jawab. 
Sesuai pendapat Moenir di dalam jurnal Risnawati pasaribu yang 
menyebutkan bahwa disiplin belajar dapat di ukur dari:  
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a. Disiplin Waktu, meliputi:  
1) Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang sekolah 
tepat waktu, mulai dari selesai belajar di rumah dan di sekolah 
tepat waktu  
2)  Tidak meninggalkan kelas/membolos saat pelajaran.  
3) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan.  
b. Disiplin Perbuatan, meliputi:  
1) Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku.  
2) Tidak malas belajar.  
3)  Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya.  
4) Tidak suka berbohong.  
5) Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak mencontek, tidak 




Dan untuk mecapai hal tersebut juga perlu adanya tata tertip 
sekolah seperti disiplin pada saat pembelajaran sedang berlangsung. 
Adapun tata tertip kelas tersebut antara lain: 
a. Pada saat pelajaran sedang berlangsung, siswa yang akan 
meningkalkan kelas harus meminta izin kepada guru yang mengajar. 
b. Pada waktu pergantian jam pelajaran, siswa tidak diperkenankan 
keluar dari kelas sebelum mendapat izin dari guru yang akan mengajar 
pada jam berikutnya. 
c. Siswa yang akan meningalkan sekolah karna sakit/di tugaskan oleh 
sekolah, harus meminta izin dulu kepada guru piket. 
d. Siswa meninggalkan sekolah karena keperluan keluarga, harus 
menyerahkan surat permohonan izin dari orang tua kepada guru piket 
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pada pelajaran pertama 
e. Selama jam pelajaran berlangsung siswa dilarang keluar lingkungan 
sekolah tampa izin dari guru piket 





2. Tujuan Kedisplinan 
Penanaman dan penerapan sikap disiplin tidak dimunculkan 
sebagai suatu tindakan pengekangan atau pembatasan kebebasan siswa 
dalam melakukan perbuatan sekehendaknya, akan tetapi hal itu tidak lebih 
sebagai tindakan pengarahan kepada sikap yang bertanggung jawab dan 
mempunyai cara hidup yang baik dan teratur. sehingga dia tidak 
merasakan bahwa disiplin merupakan beban tetapi disiplin merupakan 
suatu kebutuhan bagi dirinya menjalankan tugas sehari-hari. 
Menurut Hurlock Elizabet, tujuan seluruh disiplin ialah 
membentuk perilaku sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-
peran yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu 
diidentifikasikan.
19
 Karena tidak ada pola budaya tunggal, tidak ada pula 
satu falsafah pendidikan anak yang menyeluruh untuk mempengaruhi 
caramenanamkan disiplin. Jadi metode spesifik yang digunakan di dalam 
kelompok budaya sangat beragam, walaupun semuanya mempunyai tujuan 
yang sama, yaitu mengajar anak bagaimana berperilaku dengan cara yang 
sesuai dengan standar kelompok sosial (sekolah), tempat mereka 
diidentifikasikan. 
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Adapun tujuan disiplin menurut Charles adalah sebagai berikut:  
a. Tujuan jangka panjang yaitu supaya anak terlatih dan terkontrol 
dengan ajaran yang pantas. 
b. Tujuan jangka pendek yaitu untuk mengembangkan dan pengendalian 
diri anak tanpa pengaruh pengendalian dari luar
20
 
Disiplin memang seharusnya perlu diterapkan di sekolah untuk 
kebutuhan belajar siswa.Hal ini perlu ditanamkan untuk mencegah 
perbuatan yang membuat siswa tidak mengalami kegagalan, melainkan 
keberhasilan.Disiplin yang selalu terbayang adalah usaha untuk menyekat, 
mengontrol dan menahan. Sebenarnya tidak hanya demikian, di sisi lain 
juga melatih, mendidik, mengatur hidup berhasil dan lebih baik dalam 
keteraturan. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan disiplin adalah untuk membentuk perilaku seseorang ke dalam pola 
yang disetujui oleh lingkungannya. Sehingga membentuk pribadi-pribadi 
yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh masyarakat dalam suatu 
lingkungan. 
Kedisiplinan menyangkut giatnya usaha dan memenuhi  target 
serta waktu yang tepat. Berarti disiplin dalam bekerja dan disiplin waktu. 
Orang yang tidakdisiplin, bekerja asal-asalan, membuang-buang waktu, 
dan hasilnya tidak memuaskan. Sebagai contoh, seorang pelajar tidak 
pernah belajar di rumah, kerja nya duduk-duduk di tempat sewaan internet 
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sepulang dia dari sekolah. Kalau ada Pekerjaan Rumah dia menyontek saja 
dari teman nya di waktu pagi-pagi di sekolah , sebelum pelajaran  di mulai. 
Di waktu ujian nasional, tidakada lagiyang membantunyakecuali 
menyiapkan beberapa catatan untukdi contekwaktuujian. Hasilnya 
diatertangkapolehpengawas,dansemuacatatannyadisitaolehpengawas. 
Anakitu kelabakan,otaknya kosong,dan hasil belajarnya nol. Saat 
diumumkan siapa-siapa yang lulus, ternyara anak pencontek tadi tidak 
lulus. Hanya dua orang yang tidak lulus ujian nasional SD yaitu dia dan 
satu orang lagi. Itulah hasil ketidak disiplinan dalam belajar. 
3. Pengertian belajar  
Belajar secara sederhana didefenisikan sebagai aktifitas yang 
dilakuakan oleh individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan 




Belajar juga merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai 
macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. Belajar dimulai sejak 
manusia lahir sampai ahir hayatnya. 
Slameto, menyatakan bahwa belajar merupakan suatu usaha yang 
dilakuakan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan nya.
22
 
Adapun kegiatan belajar dan mengajar di sekolah terjadi sebuah 
peroses yaitu terjadi interaksi antara guru dan siswa, siswa dengan siswa 
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jika terjadi kegiatan belajar kelompok. Dalaminteraksi tersebut akan 
terjadi sebuah proses pembelajaran. Belajar sebagai suatu proses berfokus 
pada apa yang terjadi ketika   belajar   berlangsung.Adapun belajar 
menunjuk kepada suatu cabang belajar
23
 yaitu belajar dari arti sempit, 
khusus untuk mendapatkan pengetahuan akademik. Belajar menurut 
morgan dkk. Merupakan setiab perubahan tingkah laku yang relatif tetap 
dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman
24
 
Cara belajar yang baik dapat dilakukan melalui proses yang teratur. 
Cara belajar yang efektif salah satunya dapat dilakukan dengan 
menerapkan metode SQ4R, yaitu: 
a. Survey (meninjau) 
Usaha untuk mengetahui garis besar isi dari bacaan serta 
carapenyusunan dan penyajiannya secara sepintas lalu. 
b. Question (mengajukan pertanyaan) 
Mengajukan pertanyaan bertujuan untuk menimbulkan rasa 
ingin tahu. 
c. Reading (membaca) 
Bacalah dengan cermat bahan pelajaran satu kali lagisambil 
berusaha untuk mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
sudah diajukan. 
d. Recite (mengingat sambil menyebutkan kembali) 
Mengingat dan menyebutkan kembali dengan kata-kata sendiri 
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merupakan langkah yang penting karena dengan cara ini orang dapat 
mengenali dan juga mempelajari jawaban. 
e. Record (mencatat) 
Tujuan membuat catatan ialah untuk menolong kita untuk 
mengingat pokok-pokok yang penting tanpa membaca kembali bahan 
bacaan itu sendiri. 
f. Review (mengulang kembali) 
Mengulang kembali berarti mengungkapkan kembali apa yang 
telah anda pelajari tanpa melihat catatan.
25
 
Belajar proses perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu 
situasi tertentu disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam 
situasi itu, dimana perubahan tingkah lakunya itu tidak dapat dijelaskan 
dasar kecendrungan respon pembawaan, pemaksaan, atau kondisi sementara 
(seperti lelah, mabuk, perangsang dan sebagainya). Menurut morgan 
menyatakan bahwa belajar adalah merupakan salah satu yang relatif tetap 
dari tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman.dengan demikian dapat 
diketahui bahwa belajar adalah usaha sadari yang dilakukan manusia melalui 
pengalaman dan latihan untuk memproleh kemampuan baru dan merupakan 
perubahan tingkah laku yang relatif tetap,sebagai akibat dari latihan 
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan diatas dapat di 
identifikasi beberapa elemen penting yang mencirikan pengertian belajar 
yaitu: 







a. Belajar adalah merupakan suatu perubahan dalam tingkahlaku, dimana 
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang baik, tetapi ada 
juga kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang buruk. 
Perubahan itu tidak harus segera nampak setelah proses belajar tetapi 
dapat nampak di kesempatan yang akan datang 
b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan dan 
pengalaman 
c. Untuk dapat disebut belajar maka perubahan itu pada pokoknya adalah 
di dapatkan kecakapan baru, yang berlaku dalam waktu yang relatif 
lama 
d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyankut 
berbagai aspek kepribadian baik fisik maupun fhisikis. 
 
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar Siswa 
Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap disiplin belajar siswa yakni 
sebagai berikut: 
1. Kesadaran diri, merupakan pemahaman diri bahwa disiplin dianggap 
penting sebagai kebaikan dan keberhasilan diri, selain itu kesadaran diri 
sebagai motif yang sangat berpengaruh bagi terwujudnya disiplin. 
2. Pengikutan dan ketaatan, sebagai langkah penerapan dan praktik atas 
peraturan yang mengatur prilaku individu. Hal ini sebagai kelanjutan dari 
adanya kesadaran diri yang di hasilkan oleh kemampuan dan kemauan 





menekan dan memaksa agar disipin diterapkan dalam diri seseorang 
sehingga peraturan-peraturan dapat diikuti dan dipraktikkan.  
3. Alat pendidikan, sebagai sarana untuk mempengaruhi, mengubah, 
membina dan membentuk prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang 
ditentukan. 
4. Hukuman, sebagai upaya untuk menyadarkan, mengoreksi dan 





E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang di gunakan sebagai 
perbandinga untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 
menguatkan bahwa peneliti lekukan belum pernah di teliti oleh orang lain. 
Penelitian yang relevan dengan peneliti yang akan penulis teliti adalah 
sebagai berikut:  
1. Riski mandasari mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan judul “Hubungan antara 
kewibawaan Guru dan Kedisiplinan Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 
9 Pekanbaru”. Pada tahun 2017, dengan hasil penelitian menunjukkan 
Ha diterima dan H0 ditolak (0,213<0,542>0,278) dengan demikian 
ada perbedaan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y.  
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Persamaan penelitian ini dengan yang diteliti oleh penulis terletak 
pada kedisiplinan belajar siswa sedangkan perbedaannya terletak pada 
hubungan kewibawaan guru yang diteliti Rizki mandasari tentang hubungan 
tentang kewibawaan guru dan kedidiplinan belajar siswa sedangkan penulis 
tentang kedisiplinan belajar siswa. 
2. Widia Erma mahasiswa jurusan pendidikan agama islam fakultas 
tarbiyah dan keguruan dengan judul “pengaruh kewibawaan guru 
terhadap kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran fikih di 
madrasah aliyah darul hikmah pekanbaru”. Pada tahun  2019, dengan 
hasil penelitian menukjukkan ha diterima dan ho di tolak ( 
0,000<0,05) dengan demikian ada pengaruh yang signifikan dari 
kewibawaan guru terhadap kedisiplinan belajar siswa pada mata 
pelajaran fiqih di madrasdah aliyah darul hikmah pekanbaru. 
Persamaan penelitian ini dengan yang diteliti oleh penulis terletak 
pada kedisiplinan belajar siswa sedangkan perbedaannya terletak pada 
pengaruh kewibawaan guru yang diteliti widia erma tentang pengaruh 
kewibawaan guru terhadap kedidiplinan belajar siswa sedangkan penulis 
tentang kedisiplinan belajar siswa 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoritis.Hal ini perlu dioperasionalkan 
secara spesifik, supaya dapat memberikan landasan yang kongrit dalam 
melaksanakan penelitian. Adapun yang menjadi indikator kedisiplinan belajar 





1. Siswa datang tepat waktu pada saat prosespembelajarandimulai belajar 
2. Siswa tidak meninggalkan kelas/membolos saat pembelaran. 
3. Siswa menyelesaikan tugas sesuai waktu yang telah di tetapkan. 
4. Siswa harus patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku.  
5. Siswa mengerjakan sendri tugas yang di berikan kepadanya dan tidak 
menyuruh orang lain untuk mengerjakannya 
6. Siswa berkata jujur 
7. Siswa tidak boleh membuat keributan padaat pembelajaran berlangsung. 
Untuk mengetahui kedisiplinan siswa, penulis mengunakan teknik 
angket, yang berupa pertanyaan yang tertulis yang berkaitan tentang 
kedisiplinan dalam belajar yang telah disiapkan untuk  responden untuk 
dijawab.  
Sesuai dengan kajian dalam penelitian ini bahwa variabel yang diteliti 
dalam penelitian ini mengunakan dua variabel yaitu: 
1. Variabel X kedisiplinan belajar Siswa jurusan Matematika Ilmu Alam   



















A. Metode Penelitian 
Metode dalam penelitian ini dalam bentuk perbandingan dengan 
metode kuantitatif.  
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian Perbandingan kedisiplinan belajar Siswa antara 
jurusan Matematika Ilmu Alam  dan Iimu-ilmu Sosial di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Bangun Purba beralamat di jl. Jendral Sudirman 
Tangun, Tangun, Kecamatan Bangun Purba, Kabupaten Rokan Hulu, 
Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan izin riset 
dari Fakultas Tarbitah dan Keguruan Universitas Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber data responden, atau informan 
penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Muslim kelas 
XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangun Purba yang berjumlah 74 
siswa. 
Objek penelitian adalah masalah yang di jadikan fokus utama 
penelitian. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
perbandingan kedisiplinan belajar antara siswa Matematika Ilmu Alam  





yang beralamat di jl. Jendral Sudirman Tangun, Tangun, Kecamatan 
Bangun Purba, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri atassubjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya,
27
Menurut Suharsimi Arikunto apabila populasi 
kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya sehingga penelitian 
merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah populasi lebih dari 
100 maka dapat diambil sampelnya antara 10%-15% atau 20%-25% 
atau lebih
28
.Adapun teknik yang penulis gunakan adalah Simple jenuh 




Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa Muslim di kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Bangun Purba yang berjumlah 74 siswa terdiri dari 4 kelas. Yaitu (XI 
MIA1,  XI MIA 2, XI IIS 1, X1 IIS 2). Sebagai tabel berikut:  
 
 




 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010),h. 134 
29






No Kelas Jumlah 
Siswa 
1 XI MIA1 18 Siswa 
2 XI MIA2 18 Siswa 
3 XI IIS1 19 Siswa 
4 XI IIS2 19 Siswa 
Jumlah  74 Siswa 
 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
30
 Menetukan jumlah sampel apabila 
subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua, tetapi jika jumlah 
subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 
lebih.
31
 Karena jumlahnya di bawah dari 100 maka peneliti melakukan 
penarikan sampel dengan jumlah sampelsebanyak 74 siswa dan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik “Simple jenuh”.  
 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, ada beberapa tekhnik 
yang dilakukan penulis yang sesuai dengan variabelnya, yaitu: 
1. Angket 
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pernyataan 
secara tertulis kepada responden.pernyataan dalam angket harus merujuk 
kepada masalah (rumusan masalah) penelitian dan indikator-indikator 
dalam konsep operasional.
32
Angket ini di berikan kepada siswa untuk 
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mendapatkan data mengenai kedisiplinan belajar siswa yang dilakukan 
dengan bentuk Skala Likert, yaitu sebuah pernyataan diikuti oleh kolom-
kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan, misalnya mulai dari Selalu 




Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 
sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian
34
 Di dalam 
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti bisa mendapatkan data profil 
dan sejarah sekolah serta sebagai bukti kelegalan pelaksanaan penelitian 
dan bukti pelaksanaan penelitian. 
3. Observasi 
Observasi yaitu melakukan suatu pengamatan terhadap sumber 
data.
35
Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data saat studi 
pendahuluan dan data terkait kondisi umum sekolah. Adapun observasi 
yang dilakukan di sekolah di mulai setelah mendapat surat izin riset dari 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  
 
C. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data adalah proses pengolahan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan di rumuskan hipotesis. Penelitian ini termasuk penelitian 
komparatif, yaitu suatu penelitian yang bersifat membandingkan. Dengan 
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kata lain penelitian ini adalah penelitian komparasional, yaitu jenis penelitian 
yang ingin mengetahui perbedaan dari masing-masing variable (X dan Y) 
dengan cara melihat perbedaannya, apakah perbedaan tersebut signifikan atau 
tidak signifikan.  
Untuk mengetahui ada tidaknya perbandingan yang signifikan antara 
kedisiplinan belajar siswa Matematika Ilmu Alam  dan Iimu-ilmu Sosial di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangun Purba, data akan di analisis secara 
kuantitatif dengan menggunakan analisis komparasi bivariate yaitu 
membandingkan dua variable atau lebih guna mengetahui adanya perbedaan 
atau tidak adanya perbedaan. Anailisis komparasi bivariate dapat dilakukan 
dengan menggunakan teknik analisis tes “t”.
36
Tes “t” untuk sampel besar (N 
> 30) yang tidak berkolerasi,
37
 yaitu dengan rumus berikut: 
1. Mencari t0  dengan rumus yang telah disebutkan diatas yaitu: 
to  =
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T0  = Tes yang diobservasi 
Mx = Mean variabel X( Jurusan Matematika Ilmu Alam  ) 
My  = Mean variabel Y( Jurusan Iimu-ilmu Sosial ) 
SDx  = Standar daviasi X ( Jurusan Matematika Ilmu Alam  ) 
SDy  = Standar daviasi Y( Jurusan Iimu-ilmu Sosial) 
N-1 = Jumlah sample  
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2. Memberikan interprestasi terhadap prosedur sebagai berikut: 
a. Bila t0 sama dengan atau lebih besar tt  maka hipotesis nol (H0) 
ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha)  diterima, yang berarti ada 
perbedaan yang signifikan antar variabel x dan variabel y. 
b. Bila t0 lebih kecil dari tt  maka hipotesis nol (H0) diterima dan 
hipotesis alternatif  (Ha) ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan 
yang signifikan antar variabel x dan variabel y. 
3. Menguji kebenaran dari kedua hipotesis tersebut dengan membandingkan 
besarnya “t”, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: df = N -1 
Dengan diperolehnya df maka dapat dicarikan harga tt  pada taraf 
signifikan 5% atau 1%. Jika t0 sama dengan atau lebih besar tt  maka 
hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha)  diterima, yang 
berarti ada perbedaan yang signifikan antara variabel x dan variabel y. 
Bagitu sebaliknya, jika t0 lebih kecil dari tt  maka hipotesis nol (H0) 
diterima dan hipotesis alternatif  (Ha) ditolak, yang berarti tidak ada 





A. Kesimpulan  
Setelah penulis menyajikan data-data yang diperoleh dari lapangan dan 
alat pengumpulan data melalui angket dan dokumentasi. Maka dapatlah 
menjawab permasalahan yang penulis rumuskan pada bab terdahulu, yakni 
dengan mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan yang signifikan hasil kedisiplinan belajar siswa  MIA dengan 
kedisiplinan belajar siswa IIS dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangun Purba hal ini terbukti dengan to 
= 5,86 berarti lebih dari tt baik pada taraf signifikan 5% maupun taraf 
signifikan 1% (2,00  5,86 2,65). Dengan demikian Ha diterima dn Ho 
ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan hasil kedisiplinan belajar 
siswaMIA dengan kedisiplinan belajar siswa IIS dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangun 
Purba. 
2. Perbedaan mean kedua variabel menunjukan hasil kedisiplinan belajar siswa 
MIAmemperoleh nilai lebih tinggi dibandingan dengan hasil kedisiplinan 
belajar siswa IIS dengan perbedaan mean sebesar 21,6 dengan jumlah rata-
rata Mx = 48 dan My = 26,4. Hal ini terbukti dengan hasil perhitungan uji 
statistik bahwa to = 5,86 lebih besar dari tt baik pada taraf signifikan 5% = 




Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa perbandingan kedisiplinan 
belajara siswa MIA lebih besar dari pada kedisiplinan belajar siswa IIS 
(48     ).. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas penulis 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Hendaknya guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangun Purba lebih 
meningkatkan lagi tingkat kedisiplinan siswanya karna sikap disiplin siswa 
mencerminkan akhlak siswa itu sendiri, terutama guru Pendidikan Agama 
Islam dapat mempertahankan dan lebih meningkatkan penanaman 
kedisiplian belajar siswa karna mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
menjadi panutan untuk matapalajaran yang lain dalam meningkatkan 
disiplin siswa-siswi tersebut. 
2. Dilihat dari tingkat kedisiplinan belajar siswa MIA Hendaknya menjadi 
masukan bagi siswa  IIS agar lebih meningkatkan kedisiplinan belajarnya 
agar terhindar dari sikap siswa yang tidak taat pada aturan sekolah 
khususnya dalam proses belajar-mengajar di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Bangun Purba. 
Demikian kesimpulan yang dapat penulis kemukakan untuk kritik dan 
saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi kesempurnaan 
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